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Abstract 
The process of curing fish in Pakarena Hamlet is done simply by using a smoking house with a shelf 

made of bamboo. The condition of the fumigation house, which is not ergonomic, causes the temperature of 
the work environment to be very hot and smoky. The smoking process, which lasts about 7 to 8 hours, makes 
the fish smokers sit for a long time. This condition causes many health problems, including shortness of breath, 
sore eyes, chest palpitations, and pain in the waist. In addition to health problems, other problems encountered 
in this business are their low knowledge and skills in managing the business, especially in the aspects of 
production, marketing, and financial management. The purpose of this community service is to improve the 
knowledge and health of the mothers of the fish smoking group related to the work environment and 
ergonomic work attitudes, financial and marketing management, as well as the manufacture of ergonomic 
smoking houses. The methods used are counseling and making an ergonomic smoking house. The results of 
the service show an increase in knowledge related to ergonomics and work attitudes as well as marketing 
strategies and financial management. The fumigation house that is made has a larger and higher capacity, is 
equipped with adequate air ventilation, and is made of permanent walls so that it can avoid the accumulation 

of hot smoke and reduce the environmental temperature so as to reduce complaints and shortness of breath. 
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Abstrak  
 Proses pengasaran ikan di dusun pakarena  dilakukan secara sederhana dengan menggunakan 
rumah pengasapan dengan rak yang terbuat dari bambu. Kondisi rumah pengasapan yang tidak ergonomis 
menyebabkan temperature lingkungan kerja sangat panas dan berasap. Proses pengasapan yang 
berlangsung sekitar 7 sampai 8 jam membuat para pengasap ikan duduk dalam waktu yang lama. Kondisi ini 
menyebabkan banyak terjadi masalah kesehatan diantaranya sesak nafas, perih pada mata, dada berdebar-
debar serta nyeri pada pinggang . Selain masalah Kesehatan masalah lain yang ditemui pada usaha ini adalah 
rendahnya pengetahuan dan ketrampilan mereka dalam mengelola usaha terutama pada aspek produksi, 
pemasaran dan manajemen pengelolaan keuangan. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kesehatan ibu-ibu kelompok pengasapan ikan terkait lingkungan kerja dan 
sikap kerja ergonomic, pengeloaan keuangan dan pemasaran,serta pembuatan rumah pengasapan 
ergonomis,. Metode yang digunakan adalah, penyuluhan, pembuatan rumah pengasapan ergonomis. Hasil 
pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan terkait ergonomic dan sikap kerja serta strategi 
pemasaran dan pengelolaan keuangan. Rumah pengasapan yang dibuat memiliki kapasitas yang lebih besar  
dan tinggi dilengkapi dengan ventilasi udara yang memadai serta dibuat dari tembok permanen sehingga 
dapat menghindari berkumpulnya asap panas dan mengurangi temperature lingkungan sehingga 
mengurangi keluhan nyeri dan sesak nafas. 
 
Kata Kunci : pengasapan ikan; ergonomi; pengetahuan; kesehatan  
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1. PENDAHULUAN 

Provinsi Maluku merupakan provinsi yang memiliki potensi sumber daya laut yang sangat 
tinggi terutama potensi perikanan (Ayal,2018). Hal ini didukung oleh letak geografis provinsi 
Maluku yang memiliki luas lautan mencapai 99% (Tomasra, 2020). Hasil perikanan umumnya 
dijual atau diawetkan dengan cara pengasapan yang dikenal dengan sebutan ikan asar. Proses 
pengasapan yang dilakukan secara konvensional dengan menggunakan bahan bakar kayu dan 
serabut kelapa. 

Dusun Pakarena merupakan salah satu dusun di desa Kairatu Kabupaten Seram Bagian 
Barat yang masyarakatnya memiliki mata pencaharian sebagai petani dan nelayan. Untuk 
mendorong membantu perekonomian keluarga Sebagian ibu rumah tangga menjalankan  usaha 
sebagai penjual ikan asar. Proses pengasaran ikan dilakukan secara sederhana dengan 
menggunakan rumah pengasapan dengan rak yang terbuat dari bambu. Proses pengasapan 
dilakukan dengan posisi duduk selama 7 sampai 8 jam/hari untuk pengasapan 100 ekor ikan. Rata-
rata jumlah ikan yang diasar 80-100 ekor/hari atau lebih  tergantung jumlah ikan yang dipasok. 
Kondisi rumah pengasapan yang kecil dan rendah dengan sirkulasi yang tidak baik menyebabkan 
asap panas terkumpul sehingga temperature pada ruang pengasapan sangat panas. Hal ini 
menimbulkan keluhan dari para pengasap ikan diantaranya rasa perih pada mata, gangguan 
pernafasan, serta timbulnya keluhan nyeri pada pinggang. Hal ini mempengaruhi fisiologis dan 
dan dapat menyebabkan timbulnya kelelahan yang berpengaruh pada produktivitas 
(Marasabessy, 2015) .  

Hasil Wawancara dan survey awal yang dilakukan diperoleh informasi bahwa selain 
permasalahan Kesehatan diatas, mereka juga mempunyai masalah pada aspek produksi dan 
pemasaran. penjualan selama ini hanya cukup untuk mebiayai kehidupan sehari -hari. Omset yang 
diperoleh sangat rendah dan cenderung konstant. Hal ini disebabkan karena hasil pengasapan 
hanya dijual di dusun Pakarena tanpa upaya penyebarluasan pangsa pasar. 

Mereka juga belum memahami cara mengelola keuangan dengan baik sehingga untuk 
menghitung omset mereka hanya mengira-ngira. Kurangnya pengetahuan para pengasap ikan 
terkait manajemen produksi, promosi dan strategi pemasaran membuat produksi mereka tidak 
berkembang. 

 

2. METODE  

Metode Pelaksanaan pengabdian yang digunakan dalam pengabdian ini adalah : 
 

a. Penyuluhan  
Penyuluhan dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan mitra terkait sikap dan 

lingkungan kerja ergonomis, strategi produksi dan pemasaran, serta manajemen pengelolaan 
keuangan. Peserta penyuluhan berjumlah 5 orang yang merupakan pekerja pengasapan ikan yang 
tergabung dalam kelompok Mawar dusun Pakarena Desa Kairatu.  Pada kegiatan ini dimulai 
dengan pretest yang menggunakan instrument kuisioner pengetahuan untuk ketiga aspek 
selanjutnya tim pengabdi melakukan penyuluhan sesuai dengan kepakarannya. Kuisioner juga 
akan diberikan setelah penyuluhan (posttest) untuk melihat perbadingan pengetahuan 
responden sebelum dan sesudah diadakan penyuluhan. 
 
b. Pembuatan Rumah Pengasapan Ergonomis  

Rumah pengasapan dibuat berdasarkan hasil observasi pada rumah pengasapan yang 
dimiliki oleh kelompok pengasapan kemudian didesain dengan mempertimbangkan aspek 

https://doi.org/10.31849/dinamisia.v7i2.13846


DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat                                 Vol. 7, No. 2 April 2023, Hal. 566-570 
 DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v7i2.13846 

 

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 568 
 

ergonomic seperti sikap kerja, Kesehatan dan lingkungan kerja serta pertimbangan aspek 
ekonomi dari kapasitas serta beberapa masukan dari kelompok pengasapan ikan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Gambaran Pelaksanaan Pengabdian 

Pelaksanaan penyuluhan dilakukan dalam waktu yang berbeda untuk penyuluhan 
ergonomic dan dua penyuluhan lainnya sesuai jadwal yang diatur oleh tim dan kesepakatan 
dengan responden. Penyuluhan sikap kerja ergonomic dilakukan pada tanggal 28 Juli 2022, 
sedangkan kegiatan penyuluhan strategi pemsaran dan pengelolaan keuangan dilakukan pada 
tanggal 31 Juli 2022. Penyuluhan dilakukan dirumah ketua kelompok mengingat peserta hanya 
berjumlah 5 orang. Sebelum melakukan penyuluhan dilakukan prestest kemudian dilanjutkan 
dengan penyuluhan. Pada penyuluhan terkait sikap ergonomis penyuluh juga memberikan contok 
sikap ergonomic dalam membawa beban maupun pada saat sikap kerja duduk. Setiap penyuluhan 
yang dilakukan tidak lupa penyuluh memberikan kesempatan untuk bertanya terkait materi yang 
disampaikan pada setiap sesi.  

 
2. Tingkat Pengetahuan 

Setelah dilakukan pre-post test pada responden, maka ditemukan adanya peningkatan 
pengetahuan responden untuk ketiga aspek ergonomic, pemasaran, dan pengelolaan keuangan. 
Adapun gambaran hasil pre-post test dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Responden 

 

 

 

 

 

Rata-rata responden sebelum diberikan penyuluhan memiliki tingkat pengetahuan 
dengan kategori rendah sedangakn setelah dilakukan penyuluhan terdapat peningkatan jumlah 
responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik untuk aspek ergonomic mengalami 
peningkatan dari 20% menjadi 100%, aspek pemasaran dai 40% menjadi 100 %, dan aspek 
pengelolaan keuangan dari 20% menjadi 100%. Rendahnya pengetahuan responden sebelum 
diberikan penyuluhan diakibatkan berbagai factor diantaranya kurangnya informasi dan 
rendahnya Pendidikan. Menurut penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa factor umur, 
Pendidikan, pekerjaan dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan. (Putra et al., 2017). 
Pengetahuan dapat diperoleh secara formal maupun nonformal seperti dari media atau kegiatan 
pelatihan dan penyuluhan. Penyebab responden memiliki pengetahuan yang rendah karena 
mereka tidak pernah mengakses informasi dari berbagai media baik cetak maupun online. 
Penelitian menunjukkan bahwa media baik cetak maupun online dapat meningkatkan 
pengetahuan seseorang tergantung berapa sering dia menerima informasi dari media tersebut 
(Susanto et al., 2021). Selain media factor yang berhubungan dengan tingkat penegtahuan adalah 
kegiatan penyuluhan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan dapat 
mempengaruhi peningkatan pengetahuan seseorang secara signifikan (Zulaikhah et al., 
2022)(Widiastini, 2016). 

 

Tingkat 
Pengetahuan 

Aspek 
Ergonomi 

Aspek 
Pemasaran 

Aspek 
Keuangan 

pre post pre post pre post 
Baik 1 5 2 5 1 5 
Kurang Baik 4 0 3 5 4 0 
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3. Derajat Kesehatan 

Pembuatan rumah pengasapan dengan dinding permanent dari beton serta kapasitas 
pengasaran yang lebih besar dari sebelumnya membuat rumah pengasapan ikan terlihat lebih 
bersih dan kokoh disamping itu, adanya ventilasi udara dan ruang pengasapan yang menggunakan 
pintu membuat sirkulasi udara menjadi lebih baik, sehingga dapat mengurangi temperature udara 
panas. Tidak seperti rumah pengasapan sebelumnya yang berukuran lebih rendah membuat asap 
terkumpul dan menyebabkan temperature ruang pembakaran menjadi lebih tinggi sehingga 
dapat menyebabkan para pengas ap ikan menghirup asap setiap saat sehingga dapat 
menyebabkan batuk, sesak nafas dan pusing. Ada juga bentuk rumah pengasapan yang terbuka 
tetapi banyak asap panas terbuang serta pekerja masih tetap terpapar asap. Lingkungan kerja 
panas dapat menyebabkan terjadinya dehidrasi (Arianto, 2019) (Sunaryo, 2020). Dan 
meningkatkan tekanan darah yang berakibat pada kelelahan dan berkurangnya produktivitas 
kerja (Lestari et al., 2018). Rumah pengasapan yang dibuat saat ini  menggunakan pintu dengan 
ruang yang lebih luas sehingga para pengasap ikan dapat menutup pintu pada saat proses 
pengasapan berlangsung pintu akan dibuka pada saat akan dilakukan pengontrolan pada ikan 
yang sementara diasap dengan demikian, dapat meminimalisisr paparan asap dan temperature 
panas sehingga dapat mengurangi nyeri pada mata, sesak nafas dan pusing akibat temperature 
ruang pembakaran yang tinggi.pekerja pengasapan tidak menghirup asap dalam jangka waktu 
yang lama sehingga dapat mengurangi adanya keluhan nyeri pada mata, sesak nafas, dan sakit 
kepala akibat asap dan temperature udara yang tinggi. Perbandingan rumah pengasapan sebelum 
dan sesudah dapat dilihat pada gambar 1  dan 2. 

  
 Gambar 1. Proses Pengasapan pada Rumah  pengasapan sebelumnya  
 
 

 
 
 
 
 
 

 

   
 

 

Gambar 2. Rumah  pengasapan saat ini 
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4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian dalam bentuk penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan mitra 
sedangkan bantuan rumah pengasapan yang didesain dengan mempertimbangkan aspek 
ergonomic dengan kapasitas yang lebih besar dapat menurunkan keluhan rasa nyeri pada mata 
dan pinggang dan sesak nafas akibat menghirup asap secara terus menerus sehingga dapat 
meningkatkan derajat kesehatan dan produktivitas. 
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